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ABSTRAK 

Usia dini merupakan usia emas bagi pertumbuhan seorang anak, maka di usia 
emas sangat penting diberikan stimulasi yang tepat agar perkembangan anak 
tercapai secara maksimal. Dibutuhkan media pembelajaran yang sesuai agar 
anak usia dini tertarik untuk belajar, salah satunya video pembelajaran 
berbasis motion graphics. Tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan 
media video berbasis motion graphics untuk pengenalan sistem tata surya 
pada anak usia dini. Penelitian ini menggunakan model Robert Maribe Branch 
melalui beberapa tahapan penelitian yaitu analysis, design, development, 
implementation dan evaluation. Hasil validasi oleh ahli media diperoleh hasil 
keseluruhan 91,4%, ahli materi diperoleh hasil keseluruhan 96,7%. 
Sedangkan hasil uji coba pada anak di RA Al-Furqon Kabupaten Deli Serdang 
yaitu uji coba perorangan diperoleh 100%, uji coba kelompok kecil 90%, dan 
uji coba kelompok besar sebesar 91,7%. Dapat disimpulkan bahwa media 
video pembelajaran berbasis motion graphics ini dikatakan valid dan layak 
untuk digunakan dalam proses pembelajaran. 

Kata Kunci  video, sistem tata surya, motion graphics, anak usia dini 

 

 

PENDAHULUAN 

Usia dini merupakan usia emas bagi pertumbuhan seorang anak, maka di usia 

emas sangat penting diberikan stimulasi yang tepat agar perkembangan anak 

tercapai secara maksimal. Namun kenyataan dilapangan banyak praktek 

penyelenggaraan pendidikan tidak sesuai dengan perkembangan anak usia dini, 

yaitu lebih menekankan pada bidang akademik semata, sehingga anak dituntut 

untuk belajar dengan titik beratnya pada kemampuan calistung dan masih banyak 

guru dalam menyampaikan materi pembelajaran disekolah berorientasi dengan 

cara konvensional. Hal ini membuat proses pembelajaran anak didik semakin jauh 

dari harapan (Yusrizal et al., 2019, 2020).  

Perkembangan teknologi pada saat ini telah menjadi faktor penting dalam 

berbagai bidang kehidupan, salah satunya bidang pendidikan. Dalam perannya 
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teknologi memberikan inovasi-inovasi baru dalam rangka tercapainya tujuan 

pembelajaran (Yusrizal, 2020; Yusrizal & Fatmawati, 2020, 2021). Pemanfaatan 

dengan digunakannya media pembelajaran pada anak usia dini adalah bukti nyata 

penerapan teknologi mempunyai peran yang penting sebagai sarana anak dapat 

memahami isi pembelajaran secara optimal (Yusrizal & Pulungan, 2021). Jenis 

media yang saat ini digunakan untuk menunjang pembelajaran salah satunya adalah 

video motion graphics. Jenis media pembelajaran ke dalam empat bagian, yakni (1) 

media visual, (2) media audio, (3) media audio-visual, (4) dan multimedia (Asyhar, 

2011).  

Video motion graphics termasuk ke dalam jenis multimedia karena dapat 

menyajikan unsur lengkap media seperti suara, grafis, dan teks (Harahap, 2021; 

Fajri & Kusumohadi, 2021).. Media video mampu menggambarkan suatu objek yang 

dapat bergerak bersamaan suara alami maupun buatan, dapat menyajikan 

informasi tanpa batas apapun, dapat memaparkan suatu konsep secara sederhana, 

mengajarkan suatu keterampilan, menjelaskan terjadinya suatu proses, 

memperpanjang ataupun menyingkat waktu, serta mampu mempengaruhi sikap 

(Arshad, 2014).  

Perkembangan teknologi saat ini sangat berpengaruh terhadap perkembangan 

otak anak usia dini. Metode pembelajaran yang serba terkomputerisasi, lebih mudah 

digunakan, lebih menarik untuk anak dan dapat diaplikasikan sebagai alat bantu 

kegiatan belajar mengajar (Kurniawan, 2018). Seperti pembelajaran tentang sistem 

tata surya jika masih menggunakan metode yang bersifat konvensional dan kurang 

menarik akan membuat anak bosan dan tidak memahami apa yang disampaikan.  

Menurut Mulyaningsih, guru hendaknya selalu meningkatkan perannya dalam 

proses belajar mengajar dengan menambah pengetahuan, pemahaman dan 

pengalaman yang dilakukan dengan menerapkan metode pembelajaran yang lebih 

kreatif dengan materi yang menarik sehingga akan memotivasi anak-anak dalam 

mengikuti pembelajaran (Mulyaniasih, 2015). Walaupun di rumah masing-masing 

anak sudah dikenalkan terlebih dahulu dengan gadget, tetapi guru perlu secara 

bertahap mengasah kemampuan anak melalui aplikasi pembelajaran (Basar, 2021).  

Berdasarkan kegiatan observasi awal berupa wawancara dengan kepala 

sekolah dan guru kelas di RA Al-Furqon, pada saat guru menyampaikan materi 
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sistem tata surya dengan cara konvensional yaitu menggunakan metode ceramah, 

anak-anak cepat merasa bosan, kurang termotivasi, dan tidak fokus pada pelajaran, 

sehingga menyebabkan anak tidak mampu memahami isi pembelajaran yang telah 

disampaikan oleh guru. Karena rendahnya motivasi dan ketidakmampuan anak 

memahami materi, maka dalam pembelajaran perlu digunakan media yang dapat 

digunakan untuk menarik perhatian anak dan memberi pemahaman mengenai 

materi atau isi pelajaran yang disampaikan secara lebih baik. Jenis media yang saat 

ini digunakan untuk menunjang pembelajaran salah satunya adalah video. 

Penelitian ini penting untuk dilakukan dalam menyikapi perkembangan 

metode pembelajaran menggunakan teknologi pembelajaran lebih modern. Sistem 

tata surya dapat dipelajari melalui buku ensiklopedia, namun anak usia dini belum 

mampu membaca apalagi memahaminya, sehingga perlu alternatif yang lebih efektif 

untuk mengenalkan sistem tata surya yaitu dengan media video berbasis motion 

graphics. Berdasarkan uraian diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

menghasilkan media video berbasis motion graphics untuk pengenalan sistem tata 

surya pada anak usia dini di RA Al-Furqon yang valid dan efektif. 

 

METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan (research 

and development). Model pengembangan yang digunakan mengikuti tahapan model 

Robert Maribe Branch (2009) dalam Sugiyono (2016:39), akan tetapi tahap 

penelitian ini hanya akan dilaksanakan sampai pada tahap keempat, yaitu analysis, 

design, development, dan implementation. Hal ini dikarenakan keterbatasan waktu 

dan biaya yang dimiliki peneliti maupun sekolah yang akan diteliti.  Berikut 

diuraikan kegiatan yang akan dilakukan pada tiap–tiap tahap fase pengembangan.  

Tahap pertama, analysis. Merupakan tahap awal yang berkaitan dengan 

analisis lingkungan dan situasi. Ditemukan bahwa guru menyampaikan materi 

sistem tata surya dengan cara konvensional yaitu menggunakan metode ceramah, 

anak-anak cepat merasa bosan, kurang termotivasi, dan tidak fokus pada pelajaran, 

sehingga menyebabkan anak tidak mampu memahami isi pembelajaran yang telah 

disampaikan oleh guru.  
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Tahap kedua, design. Merupakan kegiatan merancang suatu produk sesuai 

kebutuhan yang diinginkan. Langkah awal dengan menentukan rancangan produk, 

analisis produk dengan materi pelajaran, yaitu sistem tata surya. Setelahnya 

menentukan kompetensi dasar dan tujuan pembuatan media, serta membuat kisi-

kisi instrumen penelitian. Pada pembuatan kisi-kisi instrumen penelitian, 

digunakan instrumen berupa lembar validasi dan angket. 

Tahap ketiga, development. Merupakan tahap pembuatan media yang telah 

dirancang sebelumnya. Hasil pengembangan media video yang telah dibuat 

disesuaikan dengan karakteristik video yaitu kefektifan dalam penggunaan, 

usabilitas (mudah digunakan), kemenarikan media, komunikatif (Bahasa mudah 

dipahami), kreatif dan inovatif, pemilihan jenis huruf, dan kesesuaian gambar yang 

mendukung materi. Dari hasil pengembangan kemudian di divalidasi oleh ahli 

media dan ahli materi agar dapat dievaluasi sehingga media layak atau tidak untuk 

di uji cobakan pada uji coba terbatas dan uji coba luas.  

Tahap keempat, implementation. Merupakan kegiatan menerapkan produk 

atau menggunakan produk. Hal ini berarti video dapat diterapkan atau digunakan 

sebagai media pembelajaran pada materi sistem tata surya di RA Al-Furqon. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil validasi kepada ahli media, keseluruhan hasil data validasi diperoleh skor 

32 dengan persentase 91,4%. Berdasarkan kriteria dapat simpulkan media yang 

sudah dikembangkan termasuk kategori valid dan layak digunakan dalam 

pembelajaran. Validasi ahli materi, keseluruhan hasil data validasi diperoleh skor 

29 dengan persentase 96,7%. Berdasarkan kriteria dapat disimpulkan media yang 

sudah dikembangkan termasuk kategori valid dan layak digunakan dalam 

pembelajaran.  

Hasil uji coba perorangan, keseluruhan diperoleh skor 4 dengan persentase 

100%. Berdasarkan kriteria dapat disimpulkan media yang sudah dikembangkan 

termasuk kategori valid dan layak digunakan dalam pembelajaran. Hasil uji coba 

kelompok kecil, keseluruhan diperoleh skor 36 dengan persentase 90%. 

Berdasarkan kriteria dapat disimpulkan media yang sudah dikembangkan termasuk 

kategori valid dan layak digunakan dalam pembelajaran. Hasil uji coba kelompok 
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besar, keseluruhan diperoleh skor 88 dengan persentase 91,7%. Berdasarkan 

kriteria dapat disimpulkan media yang sudah dikembangkan termasuk kategori 

valid dan layak digunakan dalam pembelajaran.  

Media video pembelajaran berbasis motion graphics dipilih karena 

berdasarkan temuan dari penelitian yang dilakukan oleh Hsin dan Cigas (2015) 

telah menunjukkan bahwa video dapat menjadi media pembelajaran yang sangat 

efektif. Pemilihan media ini dilakukan karena video secara ekonomis lebih murah 

daripada bahan cetak baik harga maupun operasinya serta sebagian anak 

beranggapan bahwa media video itu menarik. Selain dapat digunakan untuk 

menarik perhatian anak di kelas, media video juga dapat mengklarifikasi ide dan 

mengilustrasikan konsep sehingga anak dapat memperoleh memori jangka panjang 

dari materi (Cardoso, 2009).  

Penelitian ini mengembangkan media video pembelajaran berbasis motion 

graphics yang digunakan pada pembelajaran pengenalan sistem tata surya karena 

berisi konsep-konsep abstrak yang sulit dijelaskan pada anak usia dini. Motion 

Graphics yang merupakan cabang ilmu desain grafis. Perbedaan motion graphics 

dengan desain grafis terletak unsur, elemen, dan medianya, apabila pada desain 

grafis menggunakan elemen-elemen yang diam dan biasanya terdapat pada media 

cetak, maka elemen pada motion graphics tidak statis melainkan bergerak secara 

dinamis dan dapat ditampilkan melalui media audio-visual. (Umam, 2016).  

Pada perkembangan teknologi saat ini media dengan menggunakan motion 

graphics mampu menjelaskan konsep-konsep pembelajaran disertai dengan grafis, 

teks, dan warna, sehingga menjadi sarana untuk menarik perhatian sekaligus 

memberi pemahaman lebih kepada anak usia dini atas materi yang disampaikan. 

Media tersebut juga memiliki kemampuan menjelaskan materi yang tak dapat 

dilihat dan ditangkap oleh mata manusia, dengan memvisualisasikannya maka 

materi yang dapat tergambarkan secara jelas dan nyata. Dari hasil-hasil yang sudah 

dijabarkan dengan jelas, maka dapat disimpulkan bahwa media yang sudah 

dikembangkan termasuk kategori efektif digunakan dalam pembelajaran. 

 

SIMPULAN 
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Media video pembelajaran berbasis motion graphics pada pembelajaran 

pengenalan sistem tata surya pada anak usia dini sudah dikembangkan berdasarkan 

tujuan penelitian pengembangan, media yang sudah dikembangkan memenuhi 

kriteria valid dan efektif. Artinya, media video pembelajaran yang dikembangkan 

layak dan efektif digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Saran dalam 

pemanfaatan media untuk guru pengajar hendaknya digunakan sebagai tambahan 

dalam pemanfaatan media dan sumber belajar. 
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